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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia masih belum bisa seperti yang diharapkan, karena
lembaga-lembaga pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Maka kualitas pendidikan di Indonesia harus selalu
ditingkatkan.Peningkatan kualitas pendidikan tentunya harus didukung dengan
adanya peningkatan kualitas tenaga kependidikannya. Pendidikan memerlukan
kinerja unggul untuk dapat bertahan dan bersaing. Sebuah kinerja akan ditentukan

oleh kinerja sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.

Kinerja yang optimal merupakan harapan semua pihak namun kenyataan
dilapangan menunjukkan masih ada beberapa guru yang Kkinerjanya kurang
optimal.Untuk saat ini, terlihat bahwa kinerja guru dirasakan masih belum
memuaskan. Dalam realita saat ini masih diketemukan adanya gejala-gejala
antara lain : 1) pembuatan kerangka KBM belum optimal bahkan hanya copy
pasteperangkat tahun lalu dengan mengganti tahunnya , 2) kurangnya kemauan
guru menciptakan pembelajaran yang variatif, 3) masih banyaknya siswa yang
tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru sehingga mereka tidak
menyerap pelajaran yang didapat, 4) dan masih diketemukan adanya siswa yang
tidak lulus ujian akhir nasional yang disebabkan nilai mereka tidak memenuhi

standar kelulusan. Belum optimalnya kinerja guru tersebut bukan tanggung jawab



sekolah saja, melainkan tanggung jawab bersama antara pihak Depdikanas dan

Pemerintah.

Guru merupakan tenaga kependidikan yang memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, melatih, serta mengarahkan peserta didik agar memiliki
kesiapan dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat dengan bangsa
lain. Oleh karena itu kinerja guru harus selalu ditingkatkan. Guru sebagai tenaga
pendidik dituntut untuk memiliki Kinerja yang maksimal agar dapat menciptakan

anak didik yang berkualitas.

Guru akuntansi di tingkat SLTA adalah seseorang yang berperan penting
dalam memberikan materi-materi seputar akuntansi dasar yang akan dipelajari
secara mendalam di tingkat Perguruan Tinggi. Sehingga peranan dari seorang
guru akuntansi di tingkat SLTA benar-benar dibutuhkan oleh para siswa yang

akan melanjutkan pendidikan di tingkat Perguruan Tinggi jurusan akuntansi.

Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2012:11), kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan system pemberian
penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/organisasi tempat mereka bekerja.
Permasalahan yang timbul mengenai kinerja ini merupakan suatu indikasi bahwa
peranan organisasi sangatlah diperlukan. Hal ini merupakan suatu cara untuk

meningkatkan  kinerja guru akuntansi SLTA. Kadang kemajuan dari suatu



organisasi yang tidak diimbangi dengan sumber daya yang baik, maka hal ini akan

mengakibatkan tidak akuratnya antara keinginan dengan realita yang ada.

Menurut Gibson et al. (2000) yang dikutip oleh Harif Amali (2005)
motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang karyawan yang
menimbulkan dan mengarahkan perilaku individu. Sehingga semakin besar
motivasi yang dimiliki oleh individu sebagai karyawan dapat meningkatkan

Kinerja karyawan itu sendiri.

Motivasi yang tinggi harus dimiliki oleh guru akuntansi SLTA. Karena
dengan adanya motivasi yang tinggi akan meningkatkan Kinerja guru akuntansi
dalam memberikan materi akuntansi yang akan berdampak positif dalam proses

pengajaran terhadap siswa-siswanya.

Menurut Wahyu Kartikasari  (2009) mendefinisikan kompetensi
profesional adalah segala kemampuan, bakat, keahlian yang dimiliki dan dikuasai
oleh guru sebagai agen pembelajaran dalam mengantarkan keberhasilan peserta
didiknya yang dimiliki oleh individu-individu untuk melakukan sesuatu dengan
jaminan  hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, harus dibangun untuk

mendukung sistem Kkerja yang sesuai dengan tujuan organisasi.

Kompetensi sangat diperlukan bagi seorang guru, karena keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki merupakan suatu modal utama untuk mencapai tujuan
kinerja yang optimal.Khususnya bagi guru akuntansi SLTA yang mengajarkan

tentang dasar-dasar akuntansi atau yang lebih dikenal pembukuan, pengetahuan



tentang akuntansi wajib diperlukan untuk kelancaran dalam pemberian materi

akuntansi di sekolah.

Kompetnsi professional seorang guru akuntansi SLTA sangatlah
diperlukan. Karena disini tenaga professional pendidik sangat menentukan
keberhasilan proses belajar yang efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai dan terwujud dari hasil belajar siswa yang baik yang pada akhirnya

dapat mencetak lulusan yang berkualitas.

Menurut Gibson et al (2000) yang dikutip oleh HarifAmali (2005)
komitmen organisasional dapat diartikan sebagai identifikasi, loyalitas, dan
keterlibatan yang dinyatakan oleh karyawan untuk organisasi atau unit dari suatu
organisasi. Komitmen organisasional juga sangat mempengaruhi Kinerja
seseorang dalam sebuah organisasi mengenai bagaimana seorang individu tersebut
menunjukkan partisipasi dan loyalitas terhadap organisasinya yang akan berlanjut

pada kesuksesan dan kesejahteraan organisasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dan ingin membahasnya dalam
sebuah karya tulis ilmiah tentang “ Pengar uh Moti vasi
Organisasi, dan Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja Guru Akuntansi

SLTA di Sidoarjo”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

diambil suatu perumusan masalah sebagai berikut: Apakah motivasi Kerja,

Kerj a



komitmen organisasi dan kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja

guru akuntansi SLTA kota Sidoarjo?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan: untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, komitmen organisasi dan

kompetensi terhadap kinerja guru akuntansi SLTA di kota Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

Bagi Pemerintah / Dinas Pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kinerja guru, khususnya

guru pengajar akuntansi di SLTA.

Bagi Sekolah SLTA yang Diteliti.

Memberi masukan kepada sekolah untuk menyusun strategi dalam

meningkatkan kinerjanya Guru Akuntansi SLTA.

Bagi Penelitian Selanjutnya.

Memberi masukan dalam rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru
terutama untuk pengembangan pemikiran dalam memecahkan permasalahan

yang berhubungan dengan kinerja guru bagi para penelitian berikutnya.



1.5Sistematika PenulisanProposalSkripsi

Agar didapatkan gambaran yang lebih jelas dan terperinci mengenai isi
dari penelitian ini, maka penulis akan menguraikan secara singkat dalam suatu

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB| PENDAHULUAN

Dalam bab ini, diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, dijelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, diuraikan tentang prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu dalam penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang

sistematis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, dijelaskan tentang gambaran umum, deskripsi data serta

analisis data dan pembahasan.



BAB V PENUTUP

Diuraikan secara ringkas kesimpulan dari pengolahan data yang telah
dilakukan dan saran-saran yang dapat diajukan untuk pemecahan masalah

yang dihapakan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait.



